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Abstrak 

 

Salah satu penyebab terbesar terjadinya kecelakaan kerja adalah perilaku tidak 

selamat pada saat bekerja. Untuk mencegah kecelakaan kerja diperlukan perilaku 

selamat dalam bekerja. Faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya perilaku 

keselamatan adalah iklim keselamatan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan iklim keselamatan terhadap perilaku keselamatan pekerja. Penelitian ini 

menggunakan desain cross sectional dan menggunakan uji statistik chi-square. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 47 orang dengan metode total sampling. Hasil 

menunjukkan frekuensi responden yang berperilaku selamat sebesar 53,2%. Pada 

analisis bivariat, terdapat hubungan antara dimensi prioritas, komitmen dan 

kompetensi keselamatan manajemen (p = 0,006), pemberdayaan keselamatan 

manajemen (p = 0,007), dimensi keadilan keselamatan manajemen (p =0,009), 

dimensi komitmen keselamatan (p = 0,031), prioritas keselamatan dan 

keberterimaan risiko pekerja (p = 0,008), dimensi komunikasi keselamatan, 

pembelajaran,  dan kepercayaan pada rekan kerja (p = 0,003), dan dimensi 

kepercayaan terhadap efektivitas sistem keselamatan (p = 0,005) terhadap perilaku 

keselamatan pekerja. Seluruh dimensi iklim keselamatan merupakan faktor penting 

dalam membentuk perilaku keselamatan di tempat kerja. Khususnya manajemen 

sebagai sumber informasi terkait keselamatan di tempat kerja berperan dalam 

membentuk persepsi pekerja untuk meningkatkan kesadaran dan membentuk 

perilaku selamat dalam bekerja. Manajemen diharapkan dapat berkomitmen dalam 

memprioritaskan keselamatan dibanding dengan produksi dengan cara melakukan 

inspeksi rutin dan menindak tegas pelanggaran terkait keselamatan melalu 

peraturan yang jelas, manajemen diharapkan meningkatkan kesadaran pekerja 

terkait risiko yang ada di tempat kerja melalui pelatihan keselamatan, kegiatan 

pertemuan rutin untuk membahas isu keselamatan, serta melakukan koordinasi 

dengan unit produksi untuk berkomitmen dalam meningkatkan sistem keselamatan 

di tempat kerja. 
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Abstract 

 

One of the biggest causes of work accidents is unsafe behavior at work. To prevent 

work accidents, safe behavior is needed. The factor that can affect safety behavior 

is the safety climate. This study aimed to examine the relationship between safety 

climate and worker safety behavior. This research used cross sectional design and 

uses chi-square statistical test. The number of samples was 47 people taken with a 

total sampling method. The results showed that the frequency of respondents who 

behaved safely was 53.2%. In the bivariate analysis, there was a relationship 

between the dimensions of priority, commitment and safety management 

competence (p = 0.006), management safety empowerment (p = 0.007), the 

dimensions of safety management justice (p = 0.009), the dimensions of safety 

commitment (p = 0.031), safety priority and risk acceptance of workers (p = 0.008), 

dimensions of safety communication, learning, and trust in coworkers (p = 0.003), 

and dimensions of trust in the effectiveness of the safety system (p = 0.005) on 

worker safety behavior. All dimensions of safety climate are important factors in 

shaping safety behavior in the workplace. In particular, management as a source of 

information related to safety in the workplace plays a role in shaping the perception 

of workers to increase awareness and shape safe behavior at work. Management is 

expected to be committed to prioritizing safety compared to production by 

conducting routine inspections and taking strict action against violations related to 

safety through clear regulations, management is expected to increase worker 

awareness regarding risks in the workplace through safety training, regular meeting 

activities to discuss safety issues, as well as coordinating with production units to 

commit to improving the safety system in the workplace. 

 

Keywords: Safety Climate, Manufactur, Safety Behaviour 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


